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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bersarkan hasil penelitian “Analisa Pengaruh Employee Empowerment, 

Teamwork, Grooming Training Terhadap Job Satisfaction; Telaah pada D’Hotel 

Jakarta” yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik Analisa SPSS versi 

23. Beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian: 

1. Berdasarkan profil responden, mayoritas responden pada penelitian ini 

adalah: 

a. Karyawan tetap yang bekerja di D’Hotel Jakarta. 

b. Berjenis kelamin pria sebanyak 53 orang dan wanita 27 orang,  

c. Berusia produktif yang bekerja di D’Hotel Jakarta.  

d. Pendidikan Terakhir SMA, sebanyak 37 responden, D3 

sebanyak 18 responden, dan S1 sebanyak 25 responden.  

e. Dibagi menjadi 9 karakteristik divisi, yaitu divisi HRD, 

engineering, house keeping, F&B service, F&B kitchen, 

accounting, IT, front office, dan sales department.  

f. Jabatan staff sebanyak 56 responden, dan manajer sebanyak 9 

responden. 

g. Lama kerja 1-2 tahun sebanyak 31 responden, 3-4 tahun 

sebanyak 29 responden, dan > 4 tahun sebanyak 20 responden. 

2.  H1: Employee empowerment berhubungan positif dengan job satisfaction 

kepada karyawan tetap D’Hotel Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian 
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yang dilakukan pada karyawan tetap D’Hotel Jakarta memiliki 

pengaruh positif dari employee empowerment terhadap job satisfaction 

dengan hasil Thitung 4.969 > 1.665 dan data mendukung hipotesis 

dikarenakan P Value> 0.05 yaitu 0.000.   

3.  H2: Teamwork berhubungan positif dengan job satisfaction kepada 

karyawan tetap D’Hotel Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada karyawan tetap D’Hotel Jakarta memiliki pengaruh 

positif dari teamwork terhadap job satisfaction dengan hasil Thitung 

3.165 > 1.665 dan data mendukung hipotesis dikarenakan P Value > 

0.05 yaitu  0.002.  

4.  H3: Grooming training berhubungan positif dengan job satisfaction 

kepada karyawan tetap D’Hotel Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada karyawan tetap D’Hotel Jakarta memiliki 

pengaruh positif dari grooming training terhadap job satisfaction 

dengan hasil Thitung 3.450> 1.665 dan data mendukung hipotesis 

dikarenakan P Value > 0.05 yaitu 0.001. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Perusahaan berdasarkan Variabel 

 Dalam hasil penelitian ini dinyatakan bahwa employee empowerment 

berpengaruh positif untuk meningkatkan job satisfaction bagi karyawan D’Hotel 

Jakarta. Ada beberapa aspek yang sebaiknya ditingkatkan, yaitu  

1. Aspek EE4 dalam variabel employee empowerment, yang menyatakan 

bahwa atasan memberi kepercayaan kepada karyawan untuk mengambil 
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keputusan. Sebagai bentuk pendekatannya, dengan cara atasan 

memberikan tanggung jawab tentu dengan batasan yang jelas namun 

nyaman bagi karyawan khususnya divisi F&B service dan front office 

untuk bertindak. Selain itu, pada saat atasan memberikan empowerment, 

perlu diberikan training dan aturan yang jelas. Jadi, cara karyawan untuk 

dapat berkembang salah satunya dengan diberikan pelatihan dalam 

menangani complaint konsumen agar semakin mengerti. Empowerment 

juga menumbuhkan kompetensi bagi karyawan. Penggunaan wewenang 

akan membantu karyawan semakin pintar dalam menghadapi complaint 

konsumen dan kualitas diri karyawan juga akan semakin meningkat. 

Setiap karyawan, bahkan seorang atasan pun bisa melakukan kesalahan. 

Oleh Karena itu, atasan sebaiknya tidak berpikir jangka pendek dengan 

menarik karyawan yang baru saja melakukan kesalahan. Atasan sebaiknya 

memberikan arahan atas kesalahan yang dilakukan karyawan dan tetap 

memberikan peluang untuk karyawan terus belajar sehingga karyawan 

akan mengerti bagaimana cara mengambil keputusan yang benar. 

2. Aspek EE5 dalam variabel employee empowerment, yang menyatakan 

karyawan memiliki kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. Sebagai bentuk pendekatannya yaitu dengan memberikan karyawan 

kebebasan dalam menyelesaikan seluruh tugas. Dengan memberikan 

karyawan perasaan saling memiliki dan menjalankan perusahaan seperti 

menjalankan perusahaannya sendiri. Kebebasan karyawan didapat dengan 

cara komunikasi yang efektif antara karyawan dan atasan. Atasan 
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sebaiknya menjelaskan ekspetasi dengan baik dan memberi contoh atas 

perilaku yang diharapkan. Memberikan feedback kepada karyawan atas 

kinerja yang telah dilakukannya, tentu saja akan membuat seorang 

karyawan merasa aman dan nyaman dalam melakukan aktifitas 

pekerjaannya. Jika karyawan merasa memiliki kebebasan, maka karyawan 

akan bekerja tanpa beban dan pikiran. Lalu, daya dan upaya karyawan 

akan sepenuhnya berfokus untuk menghasilkan pekerjaan yang terbaik. 

3. Aspek yang harus ditingkatkan dalam variabel teamwork yaitu T5 yang 

menyatakan bahwa rekan kerja saling memberi semangat dalam 

mengerjakan tugas. Sebagai bentuk pendekatannya, dengan menyantukan 

visi, misi, dan tujuan dari tim kerja. Dengan menyamakan setiap persepsi 

maka tujuan dari tim kerja akan tercapai dan memetakan pola pikir dan 

mind mapping agar seluruh anggota mengetahui apa yang harus dilakukan. 

Dan juga dalam teamwork sesama anggota tim harus memberikan 

semangat antara anggota tim. Karena tidak semua anggota tim dalam 

menyelesaikan tugas bersama, memiliki semangat yang tinggi. Sehingga 

sesama anggota tim harus saling memberi semangat. jika terdapat masalah 

yang melatarbelakangi kurangnya semangat bekerja, anggota tim dapat 

membantu memberi saran untuk mengembalikan semangat bekerja. Dan 

juga dengan cara menjalin hubungan antara tim kerja dengan melakukan 

hangout diluar jam kerja kantor dan merencanakan acara untuk pergi 

outing dan gathering bersama. Hal ini akan terjalin hubungan yang dekat 
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antar sesama tim kerja. Sehingga teamwork berjalan dengan baik dan dapat 

menciptakan kepuasan bekerja sesama tim.  

4. Dan aspek yang harus ditingkatkan dari variabel grooming training adalah 

GT4 yang menyatakan bahwa karyawan puas dengan grooming training 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan. Sebagai bentuk pendekatannya, 

D’Hotel Jakarta harus memberikan grooming training yang sesuai dengan 

kebutuhan karyawan. Dan dalam pemberian training, D’Hotel Jakarta 

harus dapat memfasilitasi semua kebutuhan karyawan dalam 

berpenampilan, contohnya dengan mengganti seragam karyawan yang 

sudah kusam, memberikan perlengkapan dari ujung rambut sampai ujung 

kaki agar tercipta keseragaman diantara karyawan D’Hotel Jakarta.  

Pemberian pelatihan juga harus dilakukan secara berkala guna untuk selalu 

mengingatkan kepada karyawan tentang standart berpenampilan di 

D’Hotel Jakarta, dengan menjadwalkan diadakannya pelatihan penampilan 

setiap enam bulan sekali. Industri perhotelan selalu menekankan kepada 

pelayanan yang terbaik dan hal dinilai oleh konsumen dari penampilan 

karyawan dan pelayanan yang diberikan karyawan D’Hotel Jakarta. 

Karena dari penampilan mencerminkan kualitas, mutu pelayanan dan 

kebersihan hotel. 

5.2.2 Limitasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, berikut 

diuraikan keterbatasan penelitian untuk disempurnakan pada penelitian 

selanjutnya: 
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1. Pada responden untuk variabel teamwork, harus dipilih sesuai divisi yang 

“nature of work” bekerja bersama tim. Hal ini guna untuk variabel 

teamwork lebih terfokus pada objek penelitian yang ada. 

2. Pada limitasi responden untuk variabel grooming training, sebaiknya 

diberikan pertanyaan tentang “apakah responden sudah mengikuti 

grooming training?”. Hal ini guna untuk memastikan bahwa seluruh 

responden sebelum melakukan pengisian kuesioner, telah mengikuti 

grooming training yang diberikan D’Hotel Jakarta. 

3. Untuk penelitian selanjutnya pada variabel grooming training, dapat lebih 

memperkuat indikator dari variabel grooming training. Hal ini dilakukan 

untuk tidak terjadi efek bias, dan setiap indikator memiliki pernyataan 

yang jelas dan tepat. 

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan saran 

bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut:  

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk dapat menambah 

jumlah variabel. Karena masih terdapat banyak variabel lainnya 

yang dapat mengukur job satisfaction yaitu menurut jurnal Gerald 

M. Hampton & Dorothee L. Hampton (2004), yaitu professionalism, 

market orientation dan reward structure. Dan menurut jurnal 

Divyaranjani & Rajasekar (2014), variabel lain yang dapat 
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mempengaruhi variabel job satisfaction yaitu promotion, job 

security, motivation, dan co-worker relationship. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk dapat 

menambah jumlah sampel, agar variabel job satisfaction dapat 

diukur lebih meluas. 

3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat 

menggunakan variasi objek penelitian lainnya contohnya seperti 

perusahaan telekomunikasi, transportasi, dan pelayanan kesehatan. 
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